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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the use of information technology on 
financial performance at PT. PLN (Persero) South Makassar Area. This type of 
research is an empirical research method of collecting data using a questionnaire 
with a sample of 32 respondents of PT. PLN south Makassar area. Data analysis 
using multiple regression analysis techniques with SPSS software is used to test 
the research hypothesis. The results showed that the simultaneous use of 
information technology had a significant effect on financial performance. The use 
of information technology persistently affects financial performance. 
Keywords: Information Technology, Financial Performance. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi 
informasi terhadap kinerja keuangan di PT. PLN (Persero) Area Makassar 
Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris metode ppengumpulan 
data menggunakan kuesioner dengan sampel sebanyak 32 responden karyawan 
PT. PLN area Makassar selatan. Analisis data menggunakan teknik analisis 
regresi berganda dengan software SPSS digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan teknologi informasi 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Penggunaan 
teknologi informasi secara persial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Kata Kunci : Teknologi Informasi, Kinerja keuangan. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam era globalisasi ekonomi saat ini, persaingan, perubahan dan 

perkembangan yang cepat dewasa ini dapat mempengaruhi teknologi informasi. 

Teknologi informasi tidak akan pernah berkembang dengan sendirinya, tetapi 

perlu didukung oleh banyak faktor yang mampu menjadikan efektifitas teknologi 

akan tercapai. teknologi informasi  yang handal merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kinerja keuangan, karena suatu teknologi informasi dirancang 

untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan para pemakainya 

dalam pengambilan keputusan penting didalam suatu perusahaan atau 

organisasi. Pelaksanaan teknologi informasi harus didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas agar teknologi informasi tersebut bisa berjalan sebagai 
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mana mestinya. Keberhasilan pengembangan sumber daya manusia berkualitas 

tidak lepas dari pengaruh seorang pemimpin( Hasan, 2005). 

Pengaruh perkembangan teknologi informasi sekarang ini begitu pesat, 

oleh sebab itu setiap organisasi menganggap bahwa teknologi informasi sangat 

penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Teknologi informasi (SI) dapat 

didefinisikan sebagai serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, 

diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai. 

Perkembangan TI sangat berkaitan erat dengan akuntansiyang berguna untuk 

operasional setiap organisasi. Teknologi Informasi (TI) adalah kumpulan sumber 

daya seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data 

keuangan dan data lainnya informasi yang dikomunikasikan kepada berbagai 

pihak pengambilan keputusan.  

Seiring dengan kemajuan dalam bidang teknologi komputer dan informasi 

dewasa ini, teknologi informasi telah berkembang menjadi teknologi informasi 

yang berbasis komputer. Teknologi Informasi yang terkomputerisasi 

memungkinkan pemakaian laporan keuangan dapat melihat laporan keuangan 

setiap saat dengan lebih cepat dan akurat. Penyajian informasi keuangan dan 

non-keuangan dapat dilakukan dengan lebih mudah dengan adanya dukungan 

paket program teknologi informasiyang dewasa ini semakin banyak variasinya 

dan dapat diperoleh dengan mudah dipasaran.Teknologi informasi adalah 

sebuah ateknologi Informasi yang menangani segala sesuatu yang berkenaan 

dengan Akuntansi. 

Peran penting TI pada sebuah organisasi antara lain, mengumpulkan dan 

menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi. Selain itu, TI juga dapat 

memproses data menjadi informasi yang dapat di gunakan dalam proses 

pengambilan keputusan dan juga melakukan kontrol secara terhadap aset 

organisasi agar pelaku bisnis dapat menerapkan srategi yang tepat dalam 

perusahaannya dan dapat bersaing dengan perusahaan lain. Keberhasilan suatu 

teknologi informasi akuntansi ditentukan oleh kualitas informasinya. Untuk perlu 

adanya teknologi informasi yang baik untuk menghasilkan informasi yang biasa 

digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan. Dan biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk pengoperasian teknologi informasi tersebut 

diharapkan mempunyai nilai manfaat bagi perusahaan (Iranto, 2012) 

Penggunaan teknologiinformasi membawa pengaruh terhadap hampir 

semua aspek dalam pengelolaan bisnis, termasuk dalam pengelolaan bisnis 
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kelistrikan. Penerapan teknologiinfomasi dalam perusahaan khususnya PLN, 

hendaknya mempertimbangkan pemakai  teknologi informasi yang diterapkan 

sehingga teknologiinformasi dapat dimanfaatkan sesuai dengan tugas dan 

kemampuan pemakai.  Tidak jarang ditemukan bahwa teknologi yang diterapkan 

dalam suatu informasi sering tidak tepat atau tidak dimanfaatkan secara 

maksimal oleh pemakai teknologiinformasi. Hal ini menyebapkan kurangnya 

manfaat yang diberikan oleh teknologi informasi tersebut khususnya dalam 

meningkatkan kinerja individunya 

Keberhasilan sebuah teknologi informasi sangat tergantung pada 

kesesuaian harapan analisis informasi, pamakai (user)dan customer. Jadi dapat 

dikatakan bahwa suatu teknologi informasi dapat berhasil apabila didukung oleh 

partisipasi pemakai. Partisipasi pemakai yang dimaksud adalah perilaku, 

pernyataan dan aktivitas yang dilakukan pemakai selama pengembangan 

teknologi informasi atau dengan kata lain tingkat keterlibatan individu dalam 

pengembangan teknologi informasi. Pentingnya partisipasi pemakai dalam 

proses pengembangan sistem dapat meningkatkan kualitas teknologi informasi 

dengan tersedianya informasi untuk pemakai yang lengkap dan akurat, 

mendorong pemakai untuk ikut memiliki teknologi informasi tersebut, mengurangi 

resistensi dan penolakan terhadap perusahaan, serta membuat pemakai memiliki 

komitmen terhadap teknologi informasi. Berdasarkan uraian dari latar belakang 

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Keuangan pada PT. 

Pln (Persero) Area Makassar Selatan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu dokumen-dokumen yang diambil dari instansi seperti 

struktur organisasi dan uraian tugas dari pegawai. 

2. Angket (questionnaire) 

Angket (questionnaire) yaitu pegumpulan data dilakukan melalui daftar 

pertanyaan yang disiapkan untuk tiap responden.Bentuk kuesioner bersifat 

tertutup yaitu responden diberi alternatif pilihan jawaban pada setiap 

pertanyaan. Seluruh variabel akan diukur menggunakan skala bertingkat 
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dengan skala 1 sampai 4. Masing-masing alternatif jawaban diberi nilai 

sebagai berikut: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = 

sangat setuju. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan jawaban responden 

yang bersifat ragu-ragu akan menghilangkan banyak data penelitian, sehingga 

mengurangi informasi yang dapat diambil dari responden. Untuk pernyataan 

yang sifatnya berkebalikan skornya juga dibalik. Kuesioner terdiri dari 

pertanyaan maupun pernyataan yang berkaitan dengan pengukuran variabel 

penelitian dalam hal ini adalah penggunaan teknologi informasi terhadap 

kinerja keuangan. 

 

   Sumber : Sugiyono (2008: 108) 

Teknik Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah analisi yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

kecermatan dan ketepatan instrument yang digunakan dalam penelitian dapat 

mengukur sesuai dengan fungsi ukurnya (sumarni dan wahyuni, 2006). 

Instrument dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur oleh instrument secara tepat. Rumus yang digunakan 

dalam pengujian validitas adalah sebagai berikut : 

 

rxy= 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋) (∑𝑌)

√(𝑛∑𝑋2− (∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2− (∑𝑌)2
 

Dimana : 

rxy= koefisien korelasi  

Table 3.1 

Penilaian Skala Likert 

Alternatif Bobot 

SS         = Sangat Setuju 

S           = Setuju 

N           = Ragu – ragu 

TS         = Tidak Setuju 

STS      = Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 
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n  = jumlah sampel  

X  = skor satu item 

Y  = skor total 

Nilai r hitung kemudian dibandingkan dengan nilai r table, jika r hitung lebih 

besar dari r table maka instrument tersebut dikatakn valid begitu juga 

sebaliknya.Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r table maka instrument 

dikatakan tidak valid. 

 

2. Uji reabilitas  

Pengujian reabilitas bertujuan untuk mengetahui keandalan alat ukur atau 

dengan kata lain alat ukur tersebut konsisten jika digunakan untuk mengukur 

objek yang sma lebih dari dua kali. Instrument yang reliable adalah instrument 

yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sma akan 

menghasilkan data yang sama, Sugiyono (2015).  Dengan kata lain pengukuran 

yang memiliki reliabilitas tingg, adalah yang mampu memberikan hasil ukur yang 

terpercaya. Dalam penelitian ini digunakan pengujian reabilitas internal.Reabilitas 

internal diperoleh dengan caramelakukan analisa data dari hasil satu kali 

pengetesan (Arikunto, 2006). Menggunakan rumus alpha Cronbach sebagai 

berikut : 

∝ = [ 
𝑘

𝑘 − 1
 ][ 1 −

∑𝜎𝑏
2

𝑉𝑡
2  ] 

Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliable menggunakan perhitungan 

diatas apabila nilai ∝> 0,6. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis regresi berganda  

Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejauh man pengaruh motivasi kerja 

terhadap pegawai dengan kinerja pegawai.Analisis data yang digunakan 

adalah analisis linear berganda dengan menggunakan software SPSS. 

Rumus yang digunakan dalam analisisini adalah  

Y = 𝛼 +  𝑏𝑋 + 𝑒 

 

Dimana : 

Y =  kinerja keuangan. 

𝛼 = konstanta 
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b= penggunaan teknologi informasi 

𝑥 = Kinerja keuangan  

2. Uji F dan Uji t 

a. Pengujian dengan Fhitung 

Uji f ini digunakan untuk menunjukan apakah model menggambarkan fakta 

penelitian untuk keperluan generalisasi hasil penelitian. Rumus yang 

digunakan untuk uji F tersebut adalah : 

FH = 
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2 )/( 𝑛−𝑘−1 ) 
 

Dimana : 

𝑅2 = koefisien determinasi 

N   = banyaknya sampel (observasi) 

K   = banyaknya parameter 

Kriteria dalam pengujian ini adalah  apabila F hitung < F table, maka    = 

diterima dan  1 = ditolak, apabila nilai F hitung > F table  maka    = ditolak 

dan  1 = diterima. 

Hipotesis dalam uji F ini adalah  

   = penggunaan teknologi informasi secara bersama – sama tidak 

berpengaru terhadap kinerja keuangan. 

 1 = penggunaan teknologi informasi secara bersama sama 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

1. Pengujian dengan Thitung 

Tujuan dilakukan uji t adalah untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independent terhadap variabel dependent pengujian t hitung 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 

t = 
𝑏−𝛽

𝑆ℎ
 

Dimana : 

b = koefisien regresi 

𝛽 = rata-rata sampel 

𝛽ℎ = standar eror  

Criteria dalam uji t ini adalah apabila t hitung < t table maka   = diterima dan 

 1= ditolak, apabila t hitung   t table maka    = ditolak  1 = diterima. 
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2. Hipotesis dalam uji t ini adalah  

𝛽0 = penggunaan teknologi informasi secara sendiri-sendiri  tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

 1 = penggunaan teknologi informasi secra sendir-sendiri berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia dan jenis kelamin 

serta tingkat pendidikan. Tujuan dari analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran tentang karakteristik responden. 

1. KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisKelamin. 

Tingkat Responden Yang ada pada PT. PLN (Persero) Area Makassar 

Selatan adalah dapat dilihat pada table Berikut ini  

Table V.1 

Jenis_kelamin 

  Frequen

cy 

Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Vali

d 

laki-laki 19 59.4 59.4 59.4 

perempua

n 

13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Berdasarkan  table V.1 maka diperoleh data dari 32 orang responden 

bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 19 orang responden atau sebesar 59.6%  

sedangkan jenis kelamin sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 13 

orang responden atau sebesar 40.6%. hal ini menunjukan bahwa jenis kelamin 

laki-laki sebagai proporsi yang lebih besar  di banding pegawai perempuan 

yang bekerja pada kantor PT. PLN (Persero) Area Makassar Selatan. 

2. Karasteristik responden berdasarkan usia  

Tingkat usia responden yang ada pada PT. PLn (Persero) Area Selatan 

Makassar. 
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Table V.2 

Karasteristik responden berdasarkan usia 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Vali

d 

20-30 9 28.1 28.1 28.1 

30-40 20 62.5 62.5 90.6 

40-45 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

      

Dari table V.2 dapat diketahui bahwa usia responden terbanyak adalah usia 

30-40 tahun dengan jumlah 20 orang atau sebesar 62.5%,responden usia 20-30 

tahun yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 28.1%, responden usia 40-45 tahun 

yaitu sebanyak 3 orang atau sebesar 9.4%. hala ini menunjukan bahwa 

pegawai pada PT PLN (Persero) area Selatan Makassar sebagian besar sudah 

berusia tua pada umur yang tidak relatif produktif. Hal ini menunjukan bahwa 

pada usia yang seperti ini semangat kerja yang dimiliki tidak akan  relative. 

3. Karasteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden yang ada pada PT. PLn (Persero) Area 

Selatan Makassar  

 

Table V.3 

Karasteristik reponden berdasarkan Pendidikan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Vali

d 

SMA 11 34.4 34.4 34.4 

DIII 2 6.2 6.2 40.6 

S1 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Dari table V.3dapat diketahui bahwa sebagian besar dari 32 responden 

dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan S1 dengan jumlah 19 orang atau 

59.4% dari jumlah responden. Kemudian SMA sebanyak 11 orang atau 34.4%, 

DIII sebanyak 2 orang atau 6.2%. 

Tanggapan Responden Per Item Pertanyaan 

Data penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil menyebarkan kuesioner 

sebanyak 32 eksemplar dan menggunakan 2variabel dalam 8 item pertanyaan  
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Penelitian ini menggunakan 2 variabel yang  terdiri dari 2 variabel independent 

dan satu variabel dependent. Variabel independent terdiri dari variabel teknologi 

informasi  (X) dan sedangkan  variabel dependetterdiri dari variabel kinerja 

kaeuangan(Y). Hasil tanggapan responden untuk  setiap item pada masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

1. Teknologi Informasi 

Variabe teknologi informasi (X) diukur menggunakan 4 item pertanyaan .Setiap 

item pertanyaan akandiukur tingkat ketertarikan karyawan terhadap 

penggunaan teknologi informasi yang diperoleh.Setiap item pertanyaan diukur 

menggunakan frekuensi sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS).Berikut adalah hasil deskripsi variabel 

teknologi. 

Tabel V.4 

Deskriptif Variabel Teknologi Informasi  

        

Item Pertanyaan Jumlah Tanggapan Responden Total  

 

SS S N TS STS   

S1 7 23 1 1 0 32  

S2 6 25 1 0 0 32  

S3 15 16 1 0 0 32  

S4 10 20 1 1 0 32  

Sumber: Data Primer  

 

Dari table V.4  dapat diketahui bahwa pada item pertanyaan S1 tidak ada 

responden yang menjawab sangat tidak setuju, terdapat Satu responden 

menjawab tidak setuju, terdapat satu responden yang menjawab netral.Jumlah 

jawaban terbanyak ada pada jawaban setuju sebanyak 23 responden dan 7 

responden menjawab sangat setuju. Pada item S2 tidak ada responden yang 

menjawab sangat tidak setuju, tidak ada responden menjawab tidak setuju dan 1 

responden menjawa netral. Sebanyak 25 responden menjawab setuju dan 6 

respon den menjawab sangat  setuju. 

Pada item pertanyaan S3 tidak terdapat responden yang menjawab sangat 

tidak setuju, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 1 responden 

menjawab netral.Terdapat 16 responden yang menjawab setuju dan 15 
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responden menjawab sangat setuju. 

Pada item pertanyaan S4 tidak terdapat responden yang menjawab sangat 

tidak setuju, satu responden menjawab tidak setuju dan satu responden 

menjawab netral. Terdapat 20 responden yang menjawab setuju dan  

10responden menjawab sangat setuju. Dari table hasil tanggapan responden 

terhadap item pertanyaan motivasi internal dapat disimpulka secara umum 

bahwa karyawan PT. PLN (persero) Area Selatan Makassar sebagian besar 

tertarik dengan adanya Penggunaan Teknologi Informasi di dalam lingkungan 

kerja. 

2. Kinerja Keuangan 

Variabe kinerja keuangan (Y) diukur menggunakan 4 item pertanyaan. Setiap 

item pertanyaan akan diukur tingkat ketertarikan karyawan terhadap kinerja yang 

diperoleh. Setiap item pertanyaan diukur menggunakan frekuensi 

sangatsetuju(SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Berikut adalah hasil deskripsi variabel kinerja karyawan. 

Tabel V.5 

Deskripsi Variabel Kinerja Keuangan 

       

Item Pertanyaan Jumlah Tanggapan Responden Total 

SS S N TS STS 32 

KK1 5 27 0 0 0 32 

KK2 15 16 0 1 0 32 

KK3 7 21 3 1 0 32 

KK4 4 26 1 1 0 32 

Sumber: Data Primer 2018 

Dari table V.5 dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan KK1 tidak ada 

responden yang menjawab sangat tidak setuju dan menjawab tidak setuju, tidak 

adaresponden yang menjawab netral.Jumlah jawaban terbanyak ada pada 

jawaban setuju sebanyak 27  respondendan5responden menjawab sangat 

setuju.  Pada item KK2 tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 

satu orangresponden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada responden 

menjawab netral.Sebanyak 16 responden menjawab setuju dan 15 responden 
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menjawab sangat setuju. Pada item KK3 tidakada responden yang menjawab 

sangat tidak setuju satu orang responden menjawab tidak setuju dan 3 

responden menjawab netral.Sebanyak 21 responden menjawab setuju dan 7 

responden menjawab sangat setuju. 

Pada item KK4 tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 

satu orang responden yang menjawab tidak setuju, dan satu orang responden 

menjawab netral sebanyak 26 responden menjawab setuju dan 4 responden 

menjawab sangat setuju. Dari hasil tanggapan responden pada instrument 

kinerja keuangan dapat disimpulkan secara umum karyawan PT. PLN (Persero) 

Area Selatan Makassar memiliki kinerja yang inggi.Hal ini terlihat dari tidak 

adanya jawaban tidak setuju ataupun sangat tidak setuju. 

 

Pengujian Instrumen 

Untuk melakukan pengujian instrument dalam penelitian ini digunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas.Pengujian dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS.Uji validitas dan uji reliabilitas langsung dilakukan terdapat seluruh sampel 

responden yang di gunakan dalam penelitianini berjumlah 32 responden. Berikut 

adalah hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari instrument penelitian. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui setiap item pertanyaan yang di 

gunakan dalam penelitian ini valid atau tidak.Penelitian ini menggunakan 8 

item pertanyaan untuk mengukur pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi 

Terhadap Kinerja Keuangan.Untuk variabel penggunaan teknologi informasi 

digunaka 4 item pertanyaan, untuk variable kinerja keuangan digunakan 4 

item  pertanyaan. Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan antara 

nilai r hitung dengan nilai r tabel. Apabila nilai r hitung lebih besar dari pada 

nilai r table maka item tersebut valid dan sebaliknya apabila r hitung lebih kecil 

dari r  table maka item tersebut tidak valid. 

Tabel V.6 

Hasil Uji Validitas 

    

Variabel Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan 

S1 0.839 0.349 Valid 
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S2 0.62 0.349 Valid 

S3 0.732 0.349 Valid 

S4 0.873 0.349 Valid 

KK1 0.614 0.349 Valid 

KK2 0.596 0.349 Valid 

KK3 0.582 0.349 Valid 

KK4 0.583 0.349 Valid 

Sumber: Data Pengolahan SPSS 2018 

Berdasarkan table V.6 tersebut menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson 

product moment (r-hitung) Motivasi Internal pada masing- masing item 

pertanyaan lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,349 dengan taraf signifikan 5% 

dan n = 32,hal ini menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan yang digunakan 

dalam instrument penelitian memiliki hasil yang valid dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian ini 

2. UjiReliabilitas 

Tahapan selanjutnya setelah melakukan uji validitas adalah melakukan 

ujireliabilitas.Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan item 

pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini.Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan pada 32 responden dengan jumlah item pertanyaan sejumlah 8 item. 

Perhitungan reliabilitas atas instrument penelitian menggunakan nilai 

cronbachalpha¸dengan menggunakan software SPSS .Dengan menggunakan 

software SPSS diperoleh perhitungan nilai cronbach alpha sebagai berikut 

Tabel V.7 

Uji Reliabilitas 

   

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Teknologi Sistem Informasi 0.785 Reliabel 

Kinerja Keuangan 0.432 Reliabel 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 2018 
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Berdasarkan table V.8 dapat diketahui nilai cronbachalpha dari variabel 

Teknolofi informasi sebesar 0,785 dan variabel kinerja sebesar 0,600.Ketiga 

variabel tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0,6, hal ini menunjukkan bahwa 

instrument dari ketiga variabeltersebut adalah reliable. 

TeknikAnalisisData 

1. Regresi Linear Berganda 

Denganmenggunakan software SPSS 16 diperolehhasilanalisisregresi linear 

berganda sebagai berikut 

Tabel V.8 

Hasil analisis regresi linear berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 

17.956 2.537  7.078 .000 

X -.072 .148 -.089 -.489 .628 

a. Dependent Variable: Y     

 

Berdasarkan hasilpengolahan analisis regresi linear berganda pada tabel 

diatas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut 

Y = 17.956– 0.072 X+ e 

Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa variabel teknologi informasi 

berpengaruh negatif terhadap variabel kinerja keuangansebesar-0.072 

berpengaruh signifikan 0.628 Setiap penambahan satu satuan variabel teknologi 

informasiakan menambah variabel kinerja keuangansebesar 0.072. Variabel  

Penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap variabel kinerja 

keuangan. Setiap penambahan satu satuan variabel teknologi informasi akan 

menambah variabel kinerja keuangansebesar 0,628 dengan tingkat signifikan 

0.000. Nilai inter cepat pada persamaan tersebut adalah 17.956, hal ini 

menunjukkan bahwa ketika nilai x=0 maka nilai variabel kinerja keuangan adalah 

17.956. 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah secara bersama-sama variabel 
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independent memiliki pengaruh terhadap variabel independent.Dalam penelitian 

ini untuk menentukan apakah variabel penggunaan teknologi informasi secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. Hipotesis 

dalam uji F ini adalah 

Tabel V.9 

Uji F 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

.352 1 .352 .239 .628a 

Residual 44.117 30 1.471   

Total 44.469 31    

a. Predictors: (Constant), X     

b. Dependent Variable: Y 

 

    

Berdasarkan table dapat dilihat bahwa dalampengujian menunjukan hasil 

F hitung sebesar  0.239 dengan tingkat signifikansi 0.628 yang lebih kecil ari 

0.05, dimana nilai F hitung 0.239 lebih besar dari nilai F tabelnya 3,33 ( df1=3-

1=2 dan df2=32-3=29), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti penggunaan 

teknologi informasi berpengaru terhadap kinerja keuangan. 

3. Uji T 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independent secara sendiri-sendiri memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependent.Dalam penelitian ini apakah variabel teknologi informasi secara 

adalah sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. 

Hipotesis dalam uji t ini 

Tabel V.10 

Uji T 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.956 2.537  7.078 .000 

X -.072 .148 -.089 -.489 .628 

a. Dependent Variable: Y     
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1. Variabel penggunaan teknologi informasi  (X) 

Penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa penggunaan teknologi informasi 

memiliki t hitung yang lebih kecil dari t  table yaitu sebesar  -489 sementara t tabel 

dengan sig. 0.05 dan df =n-k =31, maka didapat t table dari dua sisi sebesar 

2,040 dengan tingkat signifikansi sebesar  0.628 yang lebih besar dari 0.05, maka 

H0  diterima dan Ha  ditolak. Ini berarti penggunaan teknologi  informasitidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan dengan 

kemudian hipotesis menyatakan penggunan informasi berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan tidak terbukti. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis menujukan pada uji F bahwa penggunaan 

teknologi informasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja keuangan namun, 

pada hasil uji t menunjukan hasil yang tidak signifikan. Hal ini mungkin 

disebabkan karena kesesuaian tugas dengan teknologi yang digunakan memang 

memiliki dampak positif bagi para pemakainya, namun pemanfaatan teknologi 

informasi belum sepenuhnya diaplikasikan dalam PT PLN (Persero) Area 

Makasar Selatan tersebut, penempatan pengguna/staff perusahaan ini masih 

kurang tepat atau tidak sesuai dengan kemampuan dari penguna komputer 

tersebut, serta penggunaan program yang tidak sesuai mengolah data karena 

adanya keterbatasan waktu dan biaya dan kurangnya staff informasi yang 

memiliki keahlian dalam bidang teknologi.  

Dimana hasil dari kuesioner yang saya lakukan bahwa karyawan yang 

bekerja di PT PLN ini masih dominan memiliki latar belakang pendidikan yang 

kebanyakan SLTA dengan masah kerja yang dominan di bawah 10 

tahun.Seharusnya karyawan yang bekerja di PLN ini memiliki latar belakang 

pendidikan yang berhubungan dengan komputer, selain itu lama bekerja juga 

penting untuk menentukan tingkat pemahaman pegawai atas sistem informasi. 

Agar terknologi informasi dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja 

karyawan maka teknologi tersebut harus dimafaatkan dan harus sesuai dengan 

jenis pekerjaan yang dilakukan.  Karakteristik (pelatihan, pengalaman komputer, 

dan motivasi) akan mempengaruhi kemudahan dan kualitas menggunakan 

teknologinya (Jogiyanto, 2007:15).  
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PENUTUP 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua variable 

independen yaitu pengunaan teknologi informasi dan variabel dependen yaitu 

kinerja keuangan.Metode penentuan sampel purposive sampling.Responden 

dalam penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja di PT PLN (Persero) 

Area Makassar Selatan yang dengan melaksanakan pekerjaannya menggunakan 

kompetar.Kuesioner yang diperoleh sebanyak 32 kuesioner dari 50 kuesioner 

yang disebar. Berdasarkan pada data yang dikumpulkan dan pengujian yang 

telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan metode analisis 

regresi berganda, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan teknologi 

informasitidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada PT PLN 

(Persero) Area Makassar Selatan dengan tingkat signifikan sebesar t = 0,628, 

nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 

tersebut ditolak. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil 

dan keterbatasan yang dikemukakan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran yaitu: 

1. Dihadapkan dapat memberi manfaat yang positif bagi PT. PLN (Persero) area 

Makassar Selatan untuk meningkatkan penerapan mengenai teknologi 

informasi, memperluas pemanfaatan teknologi informasi dan kinerja keuangan 

sehingga dapat mempercepat dan mempermudah pelaksanaan tugas para 

karyawan dalam menjalankan tugasnya secara baik dan tepat. 

2. Penelitan selanjutnya diharapkan agar memperluas sampel penelitian dan 

menanbah variabel lain yang mempengaruhi kinerja keuangan diluar dari 

variabel yang telah digunakan dalam penelitian ini.   
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